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                                                             BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Provinsi Bengkulu memiliki alam yang indah yang mana ditakdirkan 

terletak di sepanjang daerah pantai samudera luas Indonesia yang mana tepatnya 

berada di sebelah barat Sumatera. disetiap daerah memiliki berbagai identitas ciri 

khas masing-masing begitu juga dengan Provinsi Bengkulu. Provinsi Bengkulu 

berbatasan langsung dengan Sumatera Barat dibagian utara serta tak luput juga 

untuk wilayah bagian selatan berbatasan langsung dengan Provinsi Lampung. Jika 

kita melihat ke wilayah timur terdapat banyak sekali pengunungan yang berdiri 

dengan kuat seperti halnya bukit barisan yang mana menjangkau hingga daerah 

Muko-Muko untuk di utara dan Lampung Barat untuk daerah selatan (Sarwit 

dkk,2004:04). 

Provinsi Bengkulu merupakan salah satu provinsi yang memiliki banyak 

sekali hutan yang lebat dan sumber daya alam yang melimpah, sumber daya alam 

tersebut membuat hutan di Bengkulu terlihat sangat menjanjikan untuk 

kedepannya. Provinsi Bengkulu memiliki wilayah yang tergolong luas yang mana 

wilayah tersebut berada di pinggir pulau sumatera, untuk itu Bengkulu sangat 

terkenal dengan pantainya yang panjang. 

Setiyanto (2001) menyebutkan bahwa jika dilihat secara geografis 

Bengkulu berada di wilayah daerah pantai barat pulau Sumatera yang mana 

mempunyai pantai yang luas dan panjang yang memiliki gelombang air lautnya 

yang sangat tinggi atau dapat dibilang besar bagi sebuah pantai, hal itu merupakan 

salah satu alasan mengapa sering terjadi erosi. Sehingga banyak terbentuk teluk di 

wilayah Provinsi Bengkulu ini seperti teluk pulau dan teluk krui. Jika melihat 

kebagian dalam Provinsi Bengkulu ini maka dapat di lihat bahwa daerah Bengkulu 

terdiri dari dataran yang tinggi, serta terdapat pengunungan yang berbentuk 

memanjang dari selatan sampai ke wilayah utara. yang mana itu merupakan  bagian 

dari  bukit barisan  yang  berdiri  dari  Aceh  hingga  Lampung  diujung  Sumatera. 



 

 Dilihat dari bentuk geografis daerah Bengkulu terdapat banyak gunung berapi yang 

masih aktif hingga sekarang, seperti halnya yang berada di tengah laut Bengkulu 

dan pengunungan bukit barisan ini sendiri yang mana banyak mempunyai gunung 

yang masih aktif yang membuat untuk masuk ke pedalaman hutan daerah Bengkulu 

masih sangat sulit. Jika masuk ke pedalaman hutan di daerah Bengkulu kita juga 

ditantang dengan berbagai rintangan jalan yang sangat terjal dan berkelok-kelok itu 

semua dikarenakan kita sedang memasuki kaki-kaki gunung ataupun bukit di 

daerah tersebut, tetapi kita akan dimanjakan dengan keindahkan bukit ataupun 

pengunungan yang indah disana (Sarwit dkk,2004:04-05). 

Untuk itu sama halnya dengan kebudayaan di daerah Bengkulu yang mana 

suatu kebudayaan pada dasarnya merupakan hal yang dapat disebut essensial di 

dalam kehidupan makhluk hidup seperti manusia yang hidup di bumi. Sejalan 

dengan berbagai perkembangan yang ada seperti pola pikir ataupun sikap yang 

mana ini dapat dikatakan bahwasanya kebudayaan itu merupakan suatu yang 

dinamis serta dapat berubah-ubah. Setiap suatu kebudayaan mempunyai norma-

norma ataupun nilai-nilai yang terkandung dalam kehidupan suatu tata cara 

pergaulan antar manusia dan masyarakat yang ikut mempunyai andil sebagai 

pendukungnya. Karena inilah biasanya timbul pergeseran antara nilai dan norma 

dari sebuah kebudayaan tersebut dalam kehidupan masyarakat atau manusia yang 

berada di dalamnya. Jika dilihat di dalam Tap MPR Nomor II/MPR/83 yang 

membahas mengenai nilai budaya maka disebutkan bahwa suatu nilai budaya 

negara Indonesia yang dapat mencerminkan suatu nilai leluhur bangsa harus diberi 

pembinaan serta dikembangkan untuk memperkuat dari kesadaran serta 

pengamalan dari Pancasila dan ikut memperkuat lagi kepribadian suatu bangsa, 

mempertinggi lagi harga diri, memperkuat rasa nasional suatu negeri dan terakhir 

memperkuat rasa jiwa kesatuan ataupun persatuan yang dimiliki. Seperti halnya 

dinyatakan dalam GBHN (Garis-garis Besar Haluan Negara) itu bahwasanya 

sebuah kebudayaan nasional harus selalu diberi pembinaan dan diarahkan pada 

suatu penerapan nilai dari kepribadian sutau bangsa yang mana pastinya dengan 

landasan dari Pancasila (karneli,dkk,1991:01-02). 



 

Kebudayaan dapat disebut juga sebagai sebuah sistem dari gagasan dan 

sebuah tindakan yang dapat menghasilkan suatu seni atau karya, yang dapat 

dijadikan milik dari manusia tersebut. Dari sini dapat kita ambil pengertian bahwa 

penjelasan di atas menjelaskan hampir semua yang berbau tindakan yang dilakukan 

manusia berarti itu ialah kebudayaan (Warsito,2012:52).  

Saat ini jika ditelusuri bersama di antara bentuk kebiasaan dan upaya dalam 

mewariskan suatu nilai-nilai dari kebudayaan masa lalu dengan sekaligus juga 

sebagai sarana bersosialisasi dengan mengunakan nilai dari suatu budaya dalam 

masyarakat ialah mengamati, menyaksikan dan memperlajari sebuah apa yang 

biasa disebut dengan upacara tradisional yang mana dari suatu kelompok golongan 

masyarakat. Dalam hal ini, yang mana menurut pemikiran mereka hal tersebut 

sebagai suatu yang mempunyai nilai yang besar atau tinggi serta tidak lupa untuk 

mereka banggakan. Dalam sebuah upacara tradisional biasanya untuk suatu 

penyelenggaraanya itu sangat penting yang mana disini memiliki arti dalam 

pembinaan dari sosial dan budaya masyarakat yang bersangkutan. Karena menurut 

masyarakat tersebut itu mempunyai fungsi sebagai pengukuh dari nilai-nilai dan 

norma dari leluhur yang mereka tinggalkan atau wariskan kepada mereka 

(karneli,dkk,1991:03). 

Budaya mempunyai ciri eksplisit sekaligus juga implisit. Untuk ciri dari 

eksplisit dari suatu budaya ialah semua hal-hal yang dapat dilihat atau diamati di 

dalam budaya seperti adat istiadat yang bisa kita lihat serta diamati dan respon 

tertentu, sedangkan untuk ciri implisit ialah seperti aturan-aturan dalam kehidupan 

seperti berpakaian, berbicara dengan baik yang mana mengatur suatu tatanan 

berdasarkan suatu pola dari kultur eksplisit dengan konsisten. Jika dilihat dari 

penjelasan di atas bahwa tradisi merupakan salah satu bagian budaya yang bisa 

masuk ke bagian dalam ranah berperilaku seseorang yang mencakup simbol,sikap 

manusia dan perilaku manusia itu sendiri. Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa jika 

melihat secara umum terdapat perbedaan definisi dari budaya dan tradisi. Di 

Indonesia semua tradisi kebanyakan masih dilestarikan keberadaanya oleh para 

warga ataupun masyarakat yang mempercayainya (Nelly,2019:01).  



 

Untuk itu sama  halnya tradisi atau upacara tradisional dari berbagai daerah 

di Indonesia yang mana di dalamnya terdapat sebuah nilai dari kebudayaan yang 

ada, yang mana semua itu perlu adanya inventarisasi atau dokumentasi untuk dapat 

dikenang serta disebarkan kepada masyarakat negeri ini. Sehingga manusia dapat 

menyerap nilai luhur yang terdapat di dalam tradisi atau upacara tradisional 

tersebut. Walaupun nantinya akan ada hambatan-hambatan yang besar di dalamnya 

(karneli,dkk,1991:06). 

Untuk itulah semua orang harus mengetahui bahwa sebuah festival 

kebudayaan memiliki atau mempunyai identitas budaya serta bisa berfungsi sebagai 

suatu pembawaan sikap emosi nasional. Agar dapat mengevaluasi suatu 

keberlanjutan dari pariwisata festival dan budaya, untuk itu hal ini sudah lama 

menjadi sebuah tantangan bagi para penyelenggara serta bagi para peserta festival 

tersebut (Yongguang zou,2021:01). 

Sama halnya dengan berbagai tradisi ataupun kebudayaan yang masih 

dilestraikan di Indonesia. Ada juga tradisi yang masih dilestraikan di Bengkulu 

yaitu tradisi festival tabut dari kota Bengkulu, yang mana kebudayaan tabut ini 

merupakan tradisi hasil akulturasi dengan budaya Punjab di wilayah Pakistan yang 

sudah berkembang dan bertahan sangat lama di Bengkulu. sebenarnya tujuan 

awalnya ialah untuk penyebaran islam di Bengkulu. Tabut ini di lakukan oleh 

masyarakat yang menyebut diri mereka dengan “Ikatan Keluarga Kerukunan 

Tabut” atau biasa disingkat dengan KKT yang mana merupakan keturunan dari 

tokoh penyebar islam dari Punjab Pakistan di wilayah Bengkulu yang memiliki 

nama besar Imam Senggolo atau biasa dikenal dengan Syeikh Burhanuddin. Untuk 

bukti dari akulturasi pada budaya tabut ini ialah dari keritualan atau ritual yang 

dilakukan, tata krama dan serkai atau perlatan yang mana biasanya digunakan 

seperti sebuah genderang atau yang biasa disebut dhol oleh masyarakat Bengkulu 

dan sebuah rajud yang digunakan untuk mengikat puncak rebungnya. Untuk tujuan 

lainnya dari tradisi ini ialah yang pertama untuk menyambut tahun baru hijriyah 

yang akan datang, lalu kedua untuk mengenang para orang-orang yang mati syahid 

di daerah padang kerbala salah satunya alhussein dan yang terakhir ialah untuk 

mengenang kejayaan agama islam pada abad VII sampai XIII M. tetapi kebudayaan 



 

ini belum seluruhnya diterima oleh masyarakat Bengkulu terkhusunya yang 

menggangap bahwa ajaran itu ialah ajaran syi’ah serta banyak yang berpendapat 

bahwa budaya tabut memiliki nilai negatif dari pada nilai positif. Pandangan ini 

berkembang mungkin dikarenakan masyarakat atau warga dari Bengkulu 

merupakan penganut sebuah ajaran sunni (Nelly,2019:02-03). 

Kebudayaan atau tradisi yang masih hidup hingga sekarang memiliki 

perkembangan yang siknifikan tidak mungkin tradisi tersebut tetap sama dengan 

tahun awal kemunculanya seperti sekarang ini.  eksistensi dari festival tabut di 

kalangan masyarakat telah terkontaminasi ataupun terjadi perubahan yang mana 

adanya desakan dari   daerah itu sendiri. Fokusnya berpinda menjadi pariwisata 

serta otoriter pemerintahan. Hal tersebut di dalam sebuah perspektif post stukturalis 

yang mana memandang seperti bentuk serta makna upacara festival tabut yang 

mana semakin cenderung berubah pada makna awal majemuk atau bukan lagi 

menjadi makna sendiri atau tunggal (Endang Rochmiatun,tt:04). 

Maka semakin berkembangnya zaman jumlah berbagai festival dari 

kebudayaan yang diselenggarakan secara dunia telah sangat meningkat pesat, hal 

ini di karenakan signifikansi dari orang-orang dalam merayakan atau 

mempromosikan nilai dari sebuah komunitas tertentu, ideologi serta kontinuitas 

yang ada (Carol,2019:01). 

      Perayaan festival kebudayaan tabut di Bengkulu melukiskan wajah islam di 

nusantara yang mana mempunyai kekhasan dan memiliki keharmonisan di 

dalamnya. Sehingga yang mana dapat disebut dengan demikian di karenakan 

disetiap masing- masing unsur yang membentuknya sudah saling menyatuh serta 

hal ini membuat citra kultural yang muncul saat itu ke luar merupakan wajah dari 

keberagamanan yang indah dan biasa ditemukan di dalam golongan masyarakat 

multikultural seperti di Bengkulu (lesi maryani,2018:02). 

      Saat ini festival tabut diselengarakan di dalam kota Bengkulu yang mana 

merupakan daerah tingkat ll di kota Bengkulu, wilayah tersebut mempunyai letak 

di wilayah pantai bagian barat di Sumatera, jika dilihat posisinya berada di 30 48’ 

lintang selatan serta 102016’ bujur timur, dengan memiliki luas wilayah sebesar 

17,6 km2. Jika dilihat kota Bengkulu ini terbentuk dari endapan alluvium yang 



 

memiliki warna kelabu hingga kekuning-kuningan yang mana bentuk wilayah ini 

seperti punggung dengan rata-rata memiliki ketinggian sebesar 1 hingga 6 meter di 

atas permukaan laut. (karneli,dkk,1991:24-25). 

Zaman sekarang ini festival kebudayaan semakin banyak di pergunakan 

untuk berbagai instrumen dalam mempromosikan sektor kepariwisataan serta untuk 

meningkatkan tahap perekonomian dari daerah tersebut. Seperti yang kita tahu 

festival budaya memiliki beberapa jenis dari acara kebudayaan atau atraksi dari 

wisata dengan berfokus pada fitur yang sangat unik (Janet Chang,2006:01). 

Dari suatu tradisi kebudayaan sampai akhirnya terciptanya festival tabut 

yang diselengarakan di kota Bengkulu ini, terus mengalami perkembangan di 

berbagai aspeknya seperti dari bidang budaya, acara dan bantuan atau peran 

pemerintah yang selalu membantu untuk mengsukseskan dan melestarikan festival 

ini. Pemerintah ikut membantu melancarkan festival tabut yang diselengarakan 

setiap tanggal 1 sampai 10 muharam tersebut, Sehingga hal ini tidak lepas dalam 

mengsukseskan salah satu keinginan dari pemerintah Bengkulu yaitu untuk 

meningkatkan sektor di bidang pariwisata daerah. 

      Pada berbagai kegiatan upacara yang mana timbul di dalam suatu komunitas 

tertentu yang juga merupakan wujud tertentu serta memiliki hubungan dengan 

berbagai macam cerita atau peristiwa yang dapat dipandang sangat penting bagi 

komunitas yang menjalankan budaya tersebut. Dari sini bentuk ungkapan itu untuk 

dapat menyambut dan sehubungan dengan hal yang sangat penting juga bermacam-

macam, yang mana harus sesuai dengan apa kepercayaan atau tradisi yang telah 

dilakukan sejak lama dan turun-temurun (Ria,2017:03). 

      Saat mengerjakan tabut ini biasanya KKT (Kerukunan Keluarga Tabut) 

melakukannya dengan membuat bersama-sama. Dari hal inilah dapat kita lihat 

bahwa kebersamaan dan satu-kesatuan tidak memandang ataupun melihat dari etnis 

dan agama yang dianutnya. Untuk proses atau kegiatan dari festival tabut ini sendiri 

terbagi dua macam ada yang fisik dan non fisik dimaksudkan disini ialah ritualnya, 

yang mana untuk yang fisik fokus dengan pembangunan tabutnya sendiri karena 

nantinya akan di ikuti dalam pameran serta lomba yang diadakan di festival tabut 

tersebut. Di dalam proses pembuatan tabut ini semuanya dikerjakan dengan 



 

bersama-sama oleh warga sekitar maupun keluarga KKT. Sedangkan untuk 

bantuanya bisa tenaga, uang dan bahan-bahan yang dapat digunakan (Syuplahan 

gumay,tt:07). 

      Maka seiring dengan munculnya perkembangan yang timbul di zaman yang 

semakin maju dan berkembang, ritual tabut ini mengalami suatu proses yang tidak 

hanya dijadikan dan digunakan sebagai ritual dari kebudayaan saja. Melainkan 

sudah mempunyai fokus lainnya agar upacara ritual ini dapat terus lestari serta perlu 

adanya sebuah strategi untuk kebudayaan itu sendiri yang mana mampu 

mencermati ataupun menyikapi suatu perkembangan dari kebudayaan tabut. 

Strategi itu dapat diwujudkan ke dalam festival yang diselengarakan setiap 

tahunnya yang mana memiliki nama yaitu festival tabut kota Bengkulu yang digelar 

added event yaitu untuk daya tarik atau penarik wisatawan untuk dapat berkunjung 

ke bumi rafflesia ini.  maka dengan banyaknya seni tontonan ataupun atraksi dari 

budaya semisal ada musik dol, ikan-ikan dan telong-telong serta tarian yang khas 

yaitu tari tabut yang mana biasanya digelar untuk dijadikan hiburan di dalam suatu 

rangkaian dari festival tabut. Kondisi seperti inilah biasanya yang dapat 

memunculkan suatu gagasan atau ide yang menarik dan berkembang untuk dapat 

mewujudkan budaya festival tabut dalam bentuk seperti garapan sebuah kesenian 

semacam pertunjukan seperti tari tabut kreasi misalnya (Syielvi,2020:02).  

      Festival tabut di Bengkulu sekarang sudah menjadi karya dan cipta rasa dari 

penduduk Bengkulu. Sehingga tidak heran kebudayaan ini telah berubah menjadi 

kebudayaan orang Bengkulu. Karena festival tabut ini telah menjadi budaya yang 

besar tidak heran jika tabut ini memiliki nilai serta norma yang dapat dipahami, 

karena inilah festival tabut dan perkembangannya akan menjadi tanggung jawab  

bagi semua warga Bengkulu (Sirajuddin,2012:01-02). 

      Upacara kebudayaan tabut ini yang biasanya dilakukan di kota sering 

disebut dengan nama tabut, yang mana memiliki arti dalam bahasa arab ialah kotak 

kayu atau bisa dibilang peti. Adapun upacara ini merupakan hari berkabung bagi 

orang syi’ah atas meninggalnya Syahid Agung Husein bin Ali bin Abi Thalib cucu 

dari Rasulullah saw. Jadi dari sini diadakanya upacara tabut ini untuk mengenang 

upaya orang-orang para pemimpin syi’ah serta kaumnya yang saat itu melakukan 



 

pengumpulan bagian-bagian sebuah jenazah dari Husein, yang mana ikut 

mengarakanya setelah semua bagian terkumpul lengkap serta sampai 

pemakamanya di padang karbala. Seluruh upacara tabut ini berlangsung cukup lama 

selama 10 hari yang mana dimulai dari tanggal 1 sampai 10 muharam. Hal tersebut 

inilah yang menjadikan festival tabut selalu diadakan setiap tahunya demi 

meramaikan kebudayaan serta selalu melestarikan tradisi tersebut  

(karneli,dkk,1991:62-63). 

      Untuk pengelolaan kepariwisataan dan kebijakan yang berkaitan dengan 

nasional serta urusan pemerintahan di dalam bidang kebudayaan atau 

kepariwisataan semuanya dikerjakan langsung oleh dinas yang terkait atau 

langsung dengan Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Indonesia, yang mana 

hal ini menjadi langkah baru dalam memajukan sektor di bidang pariwisata negeri 

termasuk dalam hal melakukan kinerja disektor tersebut. Sehingga dapat ikut 

memberikan kontribusi yang lebih untuk kesejahteraan masyarakat Indonesia. Dari 

sini yang harus di mengerti, bahwa pariwisata sebenarnya dapat memperkuat 

koordinasi serta sinergi kerja dengan kementerian yang ada dan terkait demi dapat 

membangun dan memajukan pariwisata yang ada di Indonesia salah satunya seperti 

di Provinsi Bengkulu (Novi Erlita,2017:02). 

      Saat ini di dunia budaya adat istiadat dan pariwisata yang terus berkembang 

sepanjang tahun, yang menjadikan itu semua sebagai sebuah daya tarik sendiri bagi 

para orang-orang untuk berwisata dan pastinya ikut berkunjung ke daerah tersebut. 

Untuk itulah budaya dan tradisi yang selalu berkembang diseluruh masyarakat 

sebenarnya merupakan sebuah asset penting untuk wisata budaya yang mana itu 

semua memiliki nilai serta keunggulan sendiri. Seperti yang sudah saya jelaskan di 

atas bahwa salah satu kebudayaan yang terus lestari dan berkembang hingga 

sekarang ada, yaitu festival tabut yang berada di kota Bengkulu.  

Tabut terus menunjukan eksitensinya di Bengkulu dengan selalu 

berkembang seperti adanya festival tabut yang tak pernah lupa untuk 

diselenggarakan. Festival tabut ialah suatu perayaan tradisional dengan bermacam-

macam atau berbagai upacara yang dapat disebut heroism. Upacara tabut ini 

mulanya ialah kewajiban keluarga keturunan tabut untuk melaksanakan wasiat dari 



 

leluhur mereka terdahulu. Namun semakin kesini di dalam perkembanganya 

upacara tabut ini ikut berperan serta membantu dan mensukseskan program daerah 

atau pemerintah di dalam bidang kebudayaan serta tidak lupa pariwisata di kota 

Bengkulu. Kemauan dari keturunan tabut yang mana ingin selalu melestarikan 

budaya dari leluhurnyapun disambut sangat baik oleh pihak pemerintah Bengkulu, 

yaitu dengan ikut menyelenggarakan festival tabut di setiap tahunya (dinpar,tt:02-

04). 

      Melihat dari perkembangan festival tabut yang semakin berkembang dari 

berbagai aspek, sehingga semakin banyaknya turis dari dalam dan mancanegara 

melirik festival tabut serta semakin banyak setiap tahunya yang mengikuti ataupun 

meramaikan festival ini. Hal inilah yang membuat kebudayaan ini dapat masuk ke 

dalam salah satu festival 100 Calender of Events atau COE yang mana merupakan 

acara wajib setiap tahunya yang saat ini di tetapkan langsung oleh kementerian 

pariwisata di tahun 2019. Sehingga membuat penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian, sejauh mana kebudayaan ini sudah berkembang sampai 

sekarang. Letak keunikan festival ini ialah dari event festival yang sangat besar 

dilakukan setiap tahunya yang mana selalu dilakukan setiap tanggal 1 muharram 

yang merupakan tahun baru islam, serta kebiasaan yang dilakukan masyarakat 

keturunan asli dari keluarga kerukunan tabut saat mendekati hari dilangsungkanya 

festival tabut dan bentuk bangunan tabut yang semakin unik dan modern. serta juga 

adanya perubahan dari budaya di dalam festival tabut ini yang menyebabkan 

festival ini semakin kesininya mengalami berkurangnya nilai-nilai agamanya yang 

dikarenakan kepentinganya sekarang lebih banyak berfokus ke dunia 

kepariwisataan untuk memperkenalkan budaya Bengkulu. Berdasarkan latar 

belakang diatas sehingga penulis menyukai dan tertarik untuk ikut ataupun 

melakukan sebuah penelitian mengenai “Perkembangan Festival Kebudayaan 

Tradisional Tabut di Kota Bengkulu Pada Tahun 2013-2020”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan dari latar belakang di atas maka yang akan menjadi 

permasalahan yang akan penulis bahas ialah:  



 

1. Bagaimana perkembangan festival kebudayaan tradisional tabut  

di kota Bengkulu pada tahun 2013 sampai 2020? 

2. Bagaimana tujuan festival kebudayaan tradisional tabut di kota Bengkulu? 

3. Bagaimana peran pemerintah di dalam festival tabut kota Bengkulu? 

 

1.3. Batasan Masalah  

         Dalam penelitian ini penulis memberikan batas-batas dalam penelitian yang 

akan dibahas. Dari sini penulis dibatasi oleh ruang lingkup yaitu: 

1.3.1. Skup Tematikal 

     Batasan masalah dalam penelitian skup tematikal ini ialah suatu batasan 

yang agar sebuah penelitian tidak keluar dari tema yang diteliti. Untuk itu di dalam 

sebuah penelitian ini penulis meneliti mengenai Perkembangan Festival 

Kebudayaan Tradisional Tabut di kota Bengkulu Pada Tahun 2013 sampai 2020, 

yang mana penelitian ini mengkaji mengenai perkembangan festival kebudayaan 

teradisional tabut serta untuk mengetahui peran pemerintah dalam festival tabut di 

kota Bengkulu. 

1.3.2.    Skup Spasial 

   Batasan masalah dalam penelitian skup spasial ini ialah suatu batasan di 

sebuah penelitian agar di dalam sebuah penelitian tidak keluar dari wilayah ataupun 

objek sebuah peristiwa yang mana nanti nya yang akan diteliti. Untuk itu di dalam 

penelitian ini penulis membuat batas wilayah dari penelitian ini, yaitu di kota 

Bengkulu. 

1.3.3     Skup Temporal 

       Batasan masalah dalam penelitian skup temporal yang mana merupakan 

sebuah batasan yang berhubungan secara langsung dengan kurun waktu dalam 

sebuah penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan batasan waktu dalam 

penelitian yaitu dari tahun 2013 sampai tahun 2020, yang mana hal ini mempunyai 

alasan bahwa penulis melihat perkembangan yang terjadi seperti bentuk dari 

bangunan tabut, bahan pembuatan tabut, prosesi ritual tabut, dan acara serta festival 



 

tabut itu sendiri di festival kebudayaan tradisional tabut di kota Bengkulu yang 

mana dimulai sejak tahun 2013 sehingga penulis melakukan batasan waktu di dalam 

penelitian ini sampai tahun 2020 yang mana alasanya karena pastinya penulis 

melihat sejauh mana proses terjadinya perkembangan festival kebudayaan 

tradisional tabut di kota Bengkulu yaitu selama 8 tahun.  

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Melihat dari rumusan masalah yang hendak penulis teliti yaitu mengenai 

“Perkembangan Festival Kebudayaan Tradisional Tabut di Kota Bengkulu Pada 

Tahun 2013-2020”. Maka dapat di simpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk: 

1.4.1 Tujuan Umum  

1. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan dari festival kebudayaan  

tradisional tabut di kota Bengkulu pada tahun 2013 sampai 2020. 

2. Untuk mengetahui tujuan terbetuknya festival kebudayaan tradisional tabut di 

kota Bengkulu. 

3. Untuk mengetahui peran pemerintah di dalam festival tabut kota Bengkulu. 

1.4.2 Tujuan Khusus    

1. Untuk menjelaskan mengenai bagaimana perkembangan festival     kebudayaan 

tradisional tabut di kota Bengkulu.  

2. Untuk menjelaskan tujuan terbentuknya festival kebudayaan                           

tradisional tabut di kota Bengkulu. 

3. Untuk menjelaskan bagaimana peran pemerintah di dalam festival kebudayaan 

tradisional tabut di kota Bengkulu. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

       Manfaat penelitian disini dibagi kedalam beberapa bagian : 

1.5.1 Bagi Peneliti  

1. Dapat membuat peneliti mengetahui dan memahami perkembangan dari 

festival kebudayaan tradisonal tabut di kota Bengkulu. 



 

2. Dapat membuat peneliti mengetahui tujuan terbentuknya festival kebudayaan 

tradisional tabut di kota Bengkulu. 

3. Dapat membuat peneliti mengetahui peran pemerintah di dalam festival 

kebudayaan tradisional tabut di kota Bengkulu.  

1.5.2 Bagi Program Studi  

1. Dapat menjadi bahan bacaan serta referensi dalam belajar untuk mahasiswa 

agar dapat mengetahui festival kebudayaan tradisonal tabut di kota Bengkulu.  

2. Dapat membuat mahasiswa mengetahui tujuan terbentuknya festival 

kebudayaan tradisional tabut di kota Bengkulu.  

3. Dapat membuat mahasiswa mengetahui peran pemerintah di dalam festival 

kebudayaan tradisonal tabut di kota Bengkulu. 

1.5.3 Bagi Masyarakat  

Dapat dijadikan bahan pengetahuan masyarakat Bengkulu mengenai 

perkembangan festival tradisional tabut di kota Bengkulu dan masyarakat dapat 

mengetahui peran pemerintah di dalam mensukseskan festival tabut.  
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